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Abstrak
 

Latar Belakang: Sindrom ovarium polikistik merupakan kelainan endokrin dan metabolik terbanyak yang

dialami oleh wanita usia reproduksi. Penyebab dari SOPK diketahui multifaktorial, namun faktor lemak

memiliki peranan penting dalam perjalanan penyakit. Pada pasien SOPK ditemukan akumulasi lemak

dilokasi tertentu. Komposisi lemak tubuh dapat menyebabkan proses inflamasi klinis derajat rendah yang

berperan dalam terjadinya resistensi insulin pada pasien SOPK. Pengukuran komposisi lemak tubuh

berdasarkan indeks massa tubuh kurang spesifik. Persentase lemak tubuh diperkirakan lebih spesifik dalam

menggambarkan komposisi lemak tubuh dan memiliki korelasi dengan proses inflamasi kronis derajat

rendah yang gambarkan oleh peningkatan prokalsitonin darah pasien dengan SOPK.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi komposisi lemak tubuh terhadap kadar

prokalsitonin sebagai penanda biokimiawi inflamasi kronis derajat rendah.

Metode: Penelitian dilakukan dengan desain penelitian potong lintang (cross sectional), di klinik Yasmin

RSUPN Dr.Cipto Mangunkusumo dan Laboratorium Terpadu FKUI selama tahun 2014-2015. Pasien yang

sudah terdiagnosis SOPK berdasarkan kriteria Rotterdam 2003, dilakukan pemeriksaan indeks massa tubuh,

persentase lemak tubuh dengan menggunakan metode bioelectrical impedance analysis dan pemeriksaan

prokalsitonin darah. Dilakukan uji korelasi antara indeks massa tubuh dan persentase lemak tubuh terhadap

kadar prokalsitonin darah pasien.

Hasil: Dari total 32 subyek penelitian, didapatkan peningkatan komposisi lemak tubuh dengan rerata indeks

massa tubuh 29,09±5,11 kg/m2 dan komposisi lemak tubuh 39,38±9,04 %. Pada uji korelasi didapatkan

peningkatan indeks massa berkorelasi positif terhadap kadar prokalsitonin namun tidak bermakna secara

statistik (r =0,27; p =0,131). Persentase lemak tubuh didapatkan berkorelasi positif bermakna secara statistik

dengan kadar prokalsitonin (r=0,35; p=0,048).

Kesimpulan: Terdapat peningkatan rerata komposisi lemak tubuh pada pasien dengan sindrom ovarium

polikistik. Persentase lemak tubuh memiliki korelasi yang lebih baik dibandingkan dengan indeks massa

tubuh terhadap kadar prokalsitonin darah sebagai penanda biokimia inflamasi kronis derajat rendah pada

pasien.

......Background: Polycystic ovary syndrome (PCOS) is the most common metabolic and endocrine

problems in reproductive ages women. PCOS has multifactorial cause, but body fat was known to has

significant role in disease course. Patient with PCOS known to have body fat accumulation in some body

location. Body fat composition can cause low grade chronic inflamation which can cause insulin resistence.

Measuring body fat composition with body mass index is not an ideal method. Body fat percentage should

be more specific in measuring body fat composition and should have better corelation than body mass index

to procalcitonin as low grade chronic inflamation marker.
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Purpose: The purpose of this research is to identify corelation between body fat composition and

procalcitonin as low grade chronic inflamation in PCOS.

Method: The study was conducted with a cross sectional study design, in Yasmin Clinic, RSUPN Dr.Cipto

Mangunkusomo and Integrated Laboratory of Medical Faculty University of Indonesia during 2014-2015.

Patients who have been diagnosed with PCOS based on the criteria of Rotterdam, 2003, was examined the

body mass index, body fat percentage using bioelectrical impedance analysis and blood procalcitonin level.

We measure the correlation between body mass index and body fat percentage to procalcitonin levels of the

patient's blood.

Result: From a total of 32 subjects of the study, we found an increase in body fat composition with a mean

body mass index 29.09 ± 5.11 kg/m2 and body fat composition 39.38 ± 9.04%. From correlation test, we

found that body mass index was positively correlated to the levels of procalcitonin but not statistically

significant (r = 0.27; p = 0.131). Body fat percentage has significant positive corellation to procalcitonin

levels (r = 0.35; p = 0.048).

Conclutions: There is an increase in the average composition of body fat in patients with polycystic ovary

syndrome. Body fat percentage has a better correlation than the body mass index on blood levels of

procalcitonin.


